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PENUTUP

5.1 Kesimpulan.

Dari hasil penelitian di lapangan penulis dapat menarik beberapa kesimpulan

tentang Tari Dero Dikalangan Remaja di Kecamatan Simpang Raya:

1.

Tari Dero adalah sebuah tarian masal, yang dilakukan secara bersama-sama,
yang melambangkan suka cita atau kebahagiaan serta ungkapan rasa syukur
kepada Tuhan. Selain sebagai ungkapan rasa syukur atas apa yang Tuhan berikan
kepada mereka, Tari Dero juga dimaknai sebagai pemersatu masyarakat. Hal
tersebut terlihat dari bagaimana mereka melakukannya bersama, mereka
berkumpul menjadi satu dan menari tanpa memandang gender, umur, status
sosial, dan agama. Semangat kebersamaan dan rasa persatuan sangat terasa
dalam tarian ini. Namun Seiring pergeseran nilai akibat kemajuan teknologi,
tarian Dero kemudian kehilangan maknanya baik itu makna simbolik maupun
norma-norma sosial yang positif seperti demokratisasi dan kesetaraan gender.
Hal dikarenakan masyarakat yang melakukan tradisi ucapan syukur ini telah
terkontaminasi dengan pemaknaan kota yang lebih individual dan cenderung
bersifat pasif. Hal ini diperburuk dengan masuknya nilai-nilai budaya barat yang
disalah tafsirkan oleh masyarakat setempat sebagai sebuah budaya baru yang

dapat dikolaborasikan dengan tarian asli.



2. Di Kecamatan Simpang Raya tari dero sudah tak asing lagi pada sebagian besar
masyarakat, terutama di kalangan remaja. Di Kecamatan Simpang Raya
Penyelenggaraan tari sering di grlar pada acara pernikahan, perayaan hari-hari
besar seperti tahun baru dan natal serta pada kegiatan-kegiatan di desa maupun
Kecamatan. Tari dero di mulai setelah acara inti selesai, yaitu dari pukul 10:00 —
Selesai. Masyarakat yang datang pada penyelenggaraan tari dero dari beberapa
kalangan, yaiti anak-anak, remaja, dewasa bahkan orang tua dari beberapa desa
yang ada di kecamatan Simpang Raya.

3. Motivasi dan indakan sosial remaja dalam mengikuti tari dero termasuk dalam
tipe Tindakan Afektif (Affectual Action), Tipe tindakan sosial ini lebih
didominasi perasaan atau emosi tanpa refleksi intelektual atau perencanaan sadar.
Tindakan afektif sifatnya spontan, tidak rasional, dan merupakan ekspresi
emosional dari individu .Tindakan ini biasanya terjadi atas rangsangan dari luar
yang bersifat otomatis. Sesui dengan hasil observasi dan wawancara yang
menunjukan bahwa sebagian besar motivasi remaja mengikuti tari dero hanya
karena rasa ingin tahu, ajakan teman dan mencari kesenangan tampa mengetahui
nilai-nilai yang terkandung dalam tari dero, sehinnga beberapa remaja seringkali
melakukan tindakan-tidakan menyimpang seperti mabuk-mabukan dan
perkelahian antar individu maupun kelompok saat mengikuti penyelenggaraan tari

dero.



4. Tari Dero merupakan Salah satu jenis tarian massal yang banyak digandrungi
Kalangan remaja yang ada di kecamatan simpang raya, hal tersebut tentu akan
memberikan pengaruh yang besar terhadap tindakan para remaja.. Pasalnya,
dalam sebuah penyelenggaraan tari dero sering terjadi terjadinya tindakan
menyimpang, seperti perkelahian serta penganiyaaan. Dekadensi moral adalah
menurun atau merosotnya nilai seseorang yang ditunjukan dari perilakunya yang
bertentangan dengan nilai dan norma yang berlaku dalam masyarakat. Biasanya
perilaku orang tersebut merugikan dirinya sendiri dan orang lain. Salah satu
contoh yang termasuk dekadensi moral adalah perilaku pergaulan bebas
dikalangan remaja.

5. Dalam tari dero memliliki sisi positif dan negatif. Oleh karena itu setiap lapisan
masyarakat memiliki persepsi masing-masing, ada yang setuju ada pula yang
tidak setuju. Sebagian besar masyarakat setuju tari dero tetap di selenggarakan di
kecamatan Simpang Raya. Namun harus di datangkan pihak keamanan, agar tidak
ada lagi remaja yang mengonsumsi miras yang dapat menjadi faktor pemicu

perkelahian antar individu maupun kelompok.

5.2 Saran
Dengan mengacu pada kesimpulan penelitian diatas:
1. Diharapkan hasil penelitian ini agar dapat bermanfaat dalam bidang ilmu

pengetahuan khususyan bidang ilmu pengetahuan sosial.



2. Hasil penelitian ini diharapkan nantinya dapat bermanfaat bagi masyarakat,
Terkhusus remaja Di Kecamatan Simpang Raya. Dalam hal menyeimbangkan
prilaku dan tindakan remaja saat mengikuti penyelenggaraan tari dero.

3. Untuk para orang tua diharapkan dapat memberikan pengawasan yang lebih
kepada anak-anaknya agar tidak salah dalam bergaul di lingkungan baru yang
dapat mempengaruhi prilaku maupun tindakan remaja.

4. Dari hasil penelitian ini, diharapkan dapat menjadi acuan pemerintah setempat
dan pihak keamanan di kecamatan Simpang Raya dalam membuat kebijakan

tentang penyelenggaraan tari dero.
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